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Menimbang:
Bahwa Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan pendidikan
nasional.
Bahwa Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang
menyatakan pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi yang dapat
diselenggarakan oleh perguruan tinggi bekerjasama dengan organisasi profesi
yang bertanggungjawab atas mutu layanan profesi.
Bahwa Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 232/U/2000 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa menyatakan kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajian dan
pelajaran yang harus dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam
kurikulum yang berlaku secara nasional, dan Kurikulum inti terdiri atas kelompok
matakuliah pengembangan kepribadian, kelompok mata kuliah yang mencirikan
tujuan pendidikan dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan ketrampilan,
keahlian berkarya, sikap berperilaku dalam berkarya. dan cara berkehidupan
bermasyarakat, sebagai persyaratan minimal yang harus dicapai peserta didik
dalam penyelesaian suatu program studi.
Bahwa Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi menyatakan kurikulum inti merupakan penciri
dari kompetensi utama. Kurikulum inti suatu program studi bersifat: dasar untuk
mencapai kompetensi lulusan; acuan baku minimal mutu penyelenggaraan
program studi : berlaku secara nasional dan internasional; lentur dan akomodatif
terhadap perubahan yang sangat cepat di masa datang; kesepakatan bersama
antara kalangan perguruan tinggi, masyarakat, profesi, dan pengguna lulusan.
Bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi menyatakan kerangka dasar dan struktur kurikulum
pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan untuk
setiap program studi.
Perubahan dan perkembangan kebijakan dan peraturan tentang Standar Nasional
Pendidikan dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) perlu direspon
dengan baik oleh Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia
untuk dapat diimplementasikan oleh semua anggota Asosiasi Penyelenggara







T

Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia demi peningkatan kualitas pendidikan
Psikologi di Indonesia.

g Ketetapan-ketetapan Kolokium Psikologi Indonesia tentang Standar Pendidikan
Psikologi Indonesia yang telah disepakati bersama perlu disesuaikan dengan
perubahan dan perkembangan kebijakan dan peraturan tentang Standar Nasional
Pendidikan dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

h. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada hurufa, b, ¢, d, e,
f dan g maka perlu ditetapkan Keputusan AP2TPI tentang Kurikulum Program
Studi Psikologi Profesi (S2) yang berlaku secara nasional di Indonesia.

Mengingat:
1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78 tambahan
Lembaran Negara Nomor 4301).

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia.

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 232/U /2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa.

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.

7. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
315/E/0/2011 tentang Pencabutan Program Studi Psikologi (S2) dan Penetapan
Kembali menjadi Program-program Studi Psikologi (S2) dan Psikologi Profesi (S2)
pada Perguruan Tinggi.

8. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
259/E/0/2012 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 315/E/0/2011 tentang Pencabutan
Program Studi Psikologi (S2) dan Penetapan Kembali menjadi Program-program
Studi Psikologi (S2) dan Psikologi Profesi (S2) pada Perguruan Tinggi.

9. Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor : 1030/D/T/2010 Tanggal 26
Agustus 2010 tentang Penataan Nomenklatur Program Studi Psikologi,
Komunikasi, Komputer, dan Lanskap.

10.Akte Notaris Nomor 40 Tanggal 26 Mei 2011 tentang Pendirian Perkumpulan
Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia.

Memperhatikan :

1. Hasil-hasil kesepakatan Kolokium Psikologi Indonesia ke-1 tahun 1998 sampai
Kolokium Psikologi Indonesia ke-22 tahun 2012.

2. Hasil Workshop Magister Profesi Psikologi tanggal 25 sampai dengan 27
Nopember 2008 di Bandung.

3. Hasil Workshop Praktik Kerja Psikologi Profesi tahun 2008 di Yogyakarta.

4. Hasil Workshop Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) tanggal 12
Agustus 2011 di Yogyakarta.




Hasil Workshop Kurikulum Inti Pendidikan Psikologi Dalam Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia dan Kurikulum Berbasis Kompetensi tanggal 13 dan 14 Juli
2012 di Surabaya

Hasil Lokakarya Pemantapan Praktik Kerja Profesi Psikologi dan Penilaiannya
tanggal 10-12 Desember 2012 di Surabaya

Hasil Rapat Perumusan Hasil Lokakarya Pemantapan Praktik Kerja Profesi
Psikologi dan Penilaiannya oleh Tim Perumus Psikologi Klinis Anak dan Remaja
dan Psikologi Klinis Dewasa tanggal 16 dan 17 Januari 2013 di Bandung.

Hasil Rapat Perumusan Hasil Lokakarya Pemantapan Praktik Kerja Profesi
Psikologi dan Penilaiannya oleh Tim Perumus Psikologi Pendidikan dan Psikologi
Industri & Organisasi tanggal 7 dan 8 Februari 2013 di Jakarta.

Hasil Rapat Pengurus Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi
Indonesia tanggal 22 Maret 2013 di Yogyakarta

MEMUTUSKAN
Menetapkan: Kurikulum Program Studi Psikologi Profesi (S2)

BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan
untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan. teknologi dan/atau
kesenian.

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan Program
Pendidikan Profesi Psikologi dengan nama Program Studi Psikologi Profesi (52).
Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman
penyelenggaraan Program Studi Psikologi Profesi (S2) yang diselenggarakan atas
dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum.
Kurikulum Program Studi Psikologi Profesi (S2) adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara
penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di perguruan tinggi penyelenggara
Program Studi Psikologi Profesi (52).

Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakan satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban studi
mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan
program.

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 19 minggu
kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk 2
sampai 3 minggu kegiatan penilaian.

Satuan kredit semester selanjutnya disingkat sks adalah takaran penghargaan
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui
kegiatan terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 2 jam praktikum,
atau 4 jam kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 - 2 jam
kegiatan terstruktur dan sekitar 1 - 2 jam kegiatan mandiri.




8. Praktik Kerja Profesi Psikologi yang selanjutnya disingkat PKPP adalah kegiatan
praktik kerja mahasiswa di bawah supervisi, pada institusi yang relevan, sebagai
sarana untuk menerapkan konsep dan teori yang dipelajari mahasiswa serta
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja profesional
psikologi.

9. Tesis adalah karya tulis ilmiah resmi seorang mahasiswa dalam menyelesaikan
Program Studi Psikologi Profesi (S2) dan disusun untuk memperoleh gelar
Magister Psikologi.

10. Profesi adalah bidang pekerjaan yang memiliki kompetensi tertentu yang diakui
oleh masyarakat.

11. Kode Etik Psikologi Indonesia adalah seperangkat nilai-nilai untuk ditaati dan
dijalankan dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan kegiatan sebagai psikolog
dan ilmuwan psikologi di Indonesia.

12. Himpunan Psikologi Indonesia yang selanjutnya disingkat Himpsi adalah satu-
satunya organisasi profesi psikologi di Indonesia. Himpsi merupakan wadah
berhimpunnya ilmuwan dan profesional psikologi (sarjana psikologi, magister
psikologi, doktor psikologi, dan psikolog), yang memiliki visi utama
pengembangan keilmuan dan profesi psikologi di Indonesia.

13. Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi yang selanjutnya disingkat
APZTPI adalah satu-satunya perkumpulan seluruh penyelenggara pendidikan
tinggi Psikologi di Indonesia dengan misi meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
psikologi di Indonesia (Internal capacity building), mengembangkan kerjasama
dengan institusi yang relevan bagi pendidikan tinggi psikologi di Indonesia
(Network development and collaboration), dan membangkitkan kesadaran atas
kemajuan pendidikan tinggi psikologi di tingkat internasional (International
awareness).

BARBII
CALON MAHASISWA
Pasal 2
(1) Calon mahasiswa Program Studi Psikologi Profesi (S2) adalah Sarjana Psikologi.
(2) Calon mahasiswa Program Studi Psikologi Profesi (S2) selain mengikuti seleksi
tingkat Perguruan Tinggi harus mengikuti seleksi yang meliputi:
a. Pengetahuan dasar Psikologi
b. Evaluasi Kepribadian
(3)Penyelenggara Program Studi Psikologi Profesi (S2) tidak melakukan seleksi
tentang keterampilan Psikodiagnostik.

BAB III
TUJUAN PENDIDIKAN, KOMPETENSI, DAN KURIKULUM
Pasal 3

(1) Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas penuh tanggungjawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

(2) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan program pendidikan tertentu.

(3) Kurikulum inti Program Studi Psikologi Profesi (S2) merupakan penciri dari
kompetensi utama lulusan yang harus dijadikan sebagai acuan baku minimal




mutu penyelenggaraan program studi dan berlaku secara nasional sebagai hasil
kesepakatan bersama antara AP2TPI dan Himpsi.

Pasal 4

(1) Tujuan pendidikan Program Studi Psikologi Profesi (52) adalah menghasilkan
psikolog profesional yang menggunakan pengetahuan dan teknik-teknik yang
berbasis pada teori dan penelitian sehingga:

a. Mampu melakukan penyelesaian persoalan psikologis dan pengembangan
potensi individu, kelompok, organisasi, dan komunitas melalui intervensi
psikologis klinis dan/atau nonklinis dengan mengacu pada teori dan
pendekatan psikologi, serta menggunakan metode psikodiagnostik.

b. Mampu mengelola kerja diagnosis, konsultasi, riset, serta pengajaran dan
pelatihan di bidang psikologi secara mandiri dengan sikap menghormati
harkat dan martabat manusia, berintegritas dan bersikap ilmiah, profesional,
adil, bermanfaat, serta kritis berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia.

(2) Lulusan Program Studi Psikologi Profesi (S2) bergelar Magister Psikologi (M.Psi.)
serta mendapatkan sebutan psikolog,

(3) Lulusan Program Studi Psikologi Profesi (S2) dapat bekerja sebagai psikolog,
konsultan, peneliti, pendidik, atau pengelola di organisasi atau lembaga
pemerintah, swasta, dan lembaga swadaya masyarakat dalam bidang-bidang
industri dan organisasi, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertahanan dan
keamanan, sosial, lembaga pemasyarakatan, dan pekerjaan lainnya yang
berhubungan dengan perilaku manusia.

Pasal 5
(1) Capaian pembelajaran pendidikan pada Program Studi Psikologi Profesi (52) pada
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) setara pada level 8.
(2) Deskriptor kualifikasi lulusan level 8 pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) yang dihasilkan oleh Program Studi Psikologi Profesi (52)
adalah sebagai berikut:

Deskripsi generik level 8 (paragraf pertama)

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau seni di dalam bidang
keilmuannya atau praktik profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya
inovatif dan teruji.

Deskripsi spesifik:

1. Mampu mengembangkan pengetahuan, metode asesmen dan intervensi psikologis
berbasis hasil riset.

2. Mampu melakukan riset menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
dengan pendekatan inter dan atau multidisipliner untuk peningkatan penguasaan
profesionalisme psikolog.

Deskripsi generik level 8 (paragraf kedua)
Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau seni di dalam bidang
keilmuannya melalui pendekatan inter- atau multidisiplin




Deskripsi spesifik:

1. Menguasai teori, metode asesmen, dan intervensi psikologi untuk memecahkan
permasalahan psikologis.

2. Mampu menerapkan berbagai metode asesmen dan intervensi psikologi untuk

memecahkan permasalahan individual, kelompok, komunitas dan organisasi sesuai
kode etik psikologi Indonesia.

Deskripsi generik level 8 (paragraf ketiga)

Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat dan
keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional atau internasional.

Deskripsi spesifik:

1. Mampu mengelola riset yang hasilnya dapat diaplikasikan dalam memecahkan
permasalahan psikologis individual, kelompok, komunitas, dan organisasi layak
dipublikasikan di tingkat nasional atau internasional

2. Mengelola layanan dan praktik psikologi sesuai kode etik psikologi Indonesia.

(3) Kualifikasi dan kompetensi utama lulusan Program Studi Psikologi Profesi (S2)
adalah:

No. | KUALIFIKASI KOMPETENSI UTAMA

1.1 Bersikap kritis terhadap berbagai konsep,
pendekatan yang berkenaan dengan
psikologi terapan

2.2 Bersikap inovatif dan peka terhadap
perkembangan ilmu dan permasalahan yang
ada di masyarakat

Mampu mengembangkan
pengetahuan, metode

33 asesmen dan intervensi
psikologis berbasis hasil
riset.

2.3. Mengembangkan metode dan teknik
asesmen dan intervensi yang berkaitan
dengan profesi psikolog dengan
mempertimbangkan budaya Indonesia

2.4. 1.1. Terampil memanfaatkan teori-teori
psikologi dalam penelitian

Mampu melakukan riset 2.5. 1.2. Memahami dasar-dasar penelitian

psikologis untuk

ilmiah dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dan menguasai
5 inter dan/atau desain penelitian
multidisipliner untuk 2.6. 1.3. Mampu menggunakan perangkat lunak
peningkatan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
profesionalisme psikolog
2.7. 1.4. Mampu melakukan penelitian yang
berorientasi pada peningkatan
profesionalisme psikolog
Menguasai teori, metode 3.1.Mengetahui perkembangan teori-teori
3 asesmen, dan intervensi psikologi yang relevan dengan praktik

psikologi




No. | KUALIFIKASI KOMPETENSI UTAMA
memecahkan permasalahan | 3.2.Menguasai metode asesmen dan intervensi
psikologis psikologis untuk memecahkan

permasalahan psikologis

4.1. Mengetahui prinsip-prinsip
Mampu menerapkan psikodiagnostika
berbagai metode asesmen,
psikodiagnostika, 4.2. Terampil menggunakan instrumen asesmen
psikoterapi dan intervensi psikologis untuk melakukan pemeriksaan
psikologis lainnya melalui psikologis
%ﬂ?ﬂﬁ:ﬁ?ﬁﬁfw ara 4.3. Terampil menyampaikan hasil pemeriksaan

4 memecahkan permasalahan psikologis sesuai dengan kondisi klien
individ}:al, kelompok, 4.4. Terampil menggunakan teknik-teknik
komunitas dan/atau intervensi psikologis
organisasi berlandaskan
Kode Etik Psikologi 4.5. Terampil menyampaikan perubahan
Indonesia. kondisi psikologis yang terjadi selama

proses intervensi psikologis sesuai dengan
kondisi klien
Mampu mengelola riset 5.1.Menampilkan sikap ilmiah dalam penelitian
yang hasilnya dapat dan melaksanakan profesi
diaplikasikan dalam =
memecahkan permasalahan 5.2.Mampu melaksanakan penelitian terapan
psikologis individual,

5 kelompok, komunitas, . .
dan/atau organisasi yang 5.3.Mampu menyusun laporan hasil penelmlan
layak dipublikasikan di dan rpempub!:kamkannya di tingkat Inasllunal
tingkat nasional atau atau ml;err!asz_tmal denga?n_ memgtuhl kaidah
fntarasional penulisan ilmiah dan kejujuran ilmiah.

6.1. Memiliki sikap kepedulian terhadap
Mampu mengelola layanan lfesejahteraan manusia yang b?r_ada c‘ﬂ
psikologi berlandaskan lingkungannya termasuk kondisi sosial dan

6 | Kode Etik Psikologi budaya
Indonesia. 6.2. Menguasai Kode Etik Psikologi Indonesia

dan terampil dalam melayani Klien sesuai
Kode Etik tersebut

6.3. Menguasai tata kelola praktik psikologi yang
dilakukan di klinik atau non klinik serta
bersikap profesional dalam praktik
psikologi

Pasal 6

(1) Kurikulum Program Studi Psikologi Profesi (S2) dikategorisasikan dalam
Kelompok Mata Kuliah Kemagisteran sebesar 10-12 sks, Mata Kuliah Dasar
Praktik Psikologi sebesar 10 sks, dan Mata Kuliah Praktik Kerja Profesi Psikologi
sebesar 18 sks, dan tesis sebesar 6 sks yang harus ada dalam kurikulum.




(2) Kelompok Mata Kuliah Kemagisteran dan besaran sks masing-

masing mata kuliah

tersebut adalah:
NO MATA KULIAH BOBOT
(sks)

1. Filsafat [lmu 2

2. Statistika Lanjut 2

3. Metode Penelitian Kuantitatif 2

4, Metode Penelitian Kualitatif 2

5. Penyusunan Alat Ukur Psikologi 2

a, Tesis (2]
Total 16

(3) Kelompok Mata Kuliah Dasar Praktik Psikologi dan besaran sks masing-masing

mata kuliah tersebut adalah sebagai berikut:

NO MATA KULIAH BOBOT
(sks)
1. Asesmen Psikologi 5
Intervensi Psikologi 4
Kode Etik Psikologi 2
Total 11

(4) Kelompok Mata Kuliah Praktik Kerja Profesi Psikologi dan besaran sks masing-

masing mata kuliah tersebut adalah:

NO MATA KULIAH BOBOT
(sks)
1. Pendalaman Spesialisasi Bidang minat 4
2. Praktik Kerja Profesi Psikologi 10
3. Pilihan 4-9
Total 18-23

(5) Nama mata kuliah Pendalaman spesialisasi bidang minat, Praktik Kerja Profesi
Psikologi dan mata kuliah pilihan ditentukan sendiri oleh Program Studi Profesi

Psikologi (52).

Pasal 7

(1) Beban belajar total untuk menyelesaikan pendidikan Program Studi Psikologi

Profesi (S2) adalah 45 sampai dengan 50 sks.

(2) Waktu studi minimal yang harus ditempuh untuk menyelesaikan pendidikan
Program Studi Psikologi Profesi (S2) minimal 5 (lima) semester atau 2,5 (dua

setengah) tahun, serta maksimal 10 semester atau 5 (lima) tahun.




Pasal 8

(1) Program Studi Psikologi Profesi (S2) memiliki satu atau lebih bidang minat
berikut ini:

meoon o

Psikologi Industri dan Organisasi,

Psikologi Klinis,

Psikologi Klinis Anak,

Psikologi Klinis Dewasa,

Psikologi Pendidikan,

Bidang minat lain yang disepakati oleh Asosiasi Penyelenggara Pendidikan
Tinggi Psikologi bersama Himpunan Psikologi Indonesia.

(2) Pengelola Program Studi Psikologi Profesi (S2) tidak diperbolehkan membuka
bidang minat Psikologi Klinis bersamaan dengan:

a.
b.

C.

bidang minat Psikologi Klinis Anak
bidang minat Psikologi Klinis Dewasa.
bidang minat Psikologi Anak dan bidang minat Psikologi Dewasa.

Pasal 9

(1) Kompetensi lulusan Program Studi Psikologi Profesi (S2) bidang minat Psikologi
Industri dan Organisasi adalah:

a.

b.

Area Pengelolaan diri pribadi: mampu mengelola diri pribadi baik sebagai
pribadi maupun peran sebagai psikolog bidang industri dan organisasi.

Area Penguasaan pengetahuan psikologi: mampu mencari dan menerapkan
ilmu psikologi dasar, pengetahuan asesmen psikologi bidang industri dan
organisasi, pengetahuan intervensi psikologi bidang industri dan organisasi
yang mutakhir untuk optimalisasi layanan psikologi dan mentransfer
pengetahun psikologi pada kegiatan pendidikan psikologi, masyarakat
industri dan organisasi sesuai dengan kode etik psikologi Indonesia.

Area profesionalisme dalam praktik psikologi: mampu mengelola praktik
psikologi bidang industri dan organisasi dengan menampilkan tingkah laku
profesional, melakukan asesmen dan intervensi serta menjalin relasi dengan
sesama profesi psikologi dan profesi lain dalam tatanan pelayanan pada
masyarakat industri dan organisasi sesuai kode etik psikologi Indonesia.

Area penelitian terapan psikologi: mampu merancang dan melakukan
penelitian terapan psikologi yang berorientasi pada penyelesaian masalah
dalam bidang psikologi industri dan organisasi untuk meningkatkan layanan
psikologi sesuai dengan prosedur dan etika penelitian, serta melakukan
publikasi hasil penelitian.

(2) Kompetensi lulusan Program Studi Psikologi Profesi (S2) bidang minat Psikologi
Klinis adalah:

a.

b.

Area Pengelolaan diri pribadi: mampu mengelola diri pribadi baik sebagai
pribadi maupun peran sebagai psikolog klinis.

Area Penguasaan pengetahuan psikologi: mampu mencari dan menerapkan
ilmu psikologi dasar, pengetahuan asesmen psikologi klinis, pengetahuan
intervensi psikologi klinis yang mutakhir untuk optimalisasi layanan psikologi
yang bersifat klinis dan mentransfer pengetahun psikologi pada kegiatan
pendidikan psikologi dan masyarakat sesuai dengan Kode Etik Psikologi
Indonesia.

Area profesionalisme dalam praktik psikologi: mampu mengelola praktik
psikologi klinis dengan menampilkan tingkah laku profesional, melakukan




asesmen dan intervensi klinis serta menjalin relasi dengan sesama profesi
psikologi dan profesi lain dalam tatanan pelayanan pada masyarakat sesuai
Kode Etik Psikologi Indonesia.

d. Area penelitian psikologi: mampu merancang dan melakukan penelitian
terapan psikologi yang bersifat klinis untuk meningkatkan layanan psikologi
sesuai dengan prosedur dan etika penelitian.

(3) Kompetensi lulusan Program Studi Psikologi Profesi (52) bidang minat Psikologi

Klinis Anak adalah:

a. Area Pengelolaan diri pribadi: mampu mengelola diri pribadi baik sebagai
pribadi maupun peran sebagai psikolog klinis anak.

b. Area Penguasaan pengetahuan psikologi: mampu mencari dan menerapkan
ilmu psikologi dasar, pengetahuan asesmen psikologi klinis anak, pengetahuan
intervensi psikologi klinis anak yang mutakhir untuk optimalisasi layanan
psikologi yang bersifat klinis dan mentransfer pengetahun psikologi pada
kegiatan pendidikan psikologi dan masyarakat sesuai dengan Kode Etik
Psikologi Indonesia.

c. Area profesionalisme dalam praktik psikologi: mampu mengelola praktik
psikologi klinis anak dengan menampilkan tingkah laku profesional,
melakukan asesmen dan intervensi klinis serta menjalin relasi dengan sesama
profesi psikologi dan profesi lain dalam tatanan pelayanan pada masyarakat
sesuai Kode Etik Psikologi Indonesia.

d. Area penelitian psikologi: mampu merancang dan melakukan penelitian
terapan psikologi yang bersifat klinis anak untuk meningkatkan layanan
psikologi sesuai dengan prosedur dan etika penelitian.

(4) Kompetensi lulusan Program Studi Psikologi Profesi (52) bidang minat Psikologi

Klinis Dewasa adalah:

a. Area Pengelolaan diri pribadi: mampu mengelola diri baik sebagai pribadi
maupun peran sebagai psikolog klinis dewasa.

b. Area Penguasaan pengetahuan psikologi: mampu mencari dan menerapkan
ilmu psikologi dasar, pengetahuan asesmen psikologi klinis dewasa,
pengetahuan intervensi psikologi klinis dewasa yang mutakhir untuk
optimalisasi layanan psikologi yang bersifat klinis dan mentransfer
pengetahun psikologi pada kegiatan pendidikan psikologi dan masyarakat
sesuai dengan Kode Etik Psikologi Indonesia.

c. Area profesionalisme dalam praktik psikologi: mampu mengelola praktik
psikologi Kklinis dewasa dengan menampilkan tingkah laku profesional,
melakukan asesmen dan intervensi klinis serta menjalin relasi dengan sesama
profesi psikologi dan profesi lain dalam tatanan pelayanan pada masyarakat
sesuai Kode Etik Psikologi Indonesia.

d. Area penelitian psikologi: mampu merancang dan melakukan penelitian
terapan-psikologi yang bersifat klinis dewasa untuk meningkatkan layanan
psikologi sesuai dengan prosedur dan etika penelitian.

(5) Kompetensi lulusan Program Studi Psikologi Profesi (52) bidang minat Psikologi

Pendidikan adalah:

a. Area pengelolaan diri pribadi: mampu mengelola diri pribadi baik sebagai
pribadi maupun peran sebagai psikolog pendidikan; mampu mengembangkan
diri melalui proses pembelajaran seumur hidup.

b. Area penguasaan pengetahuan psikologi: menunjukkan pemahaman terhadap
ilmu psikologi dasar terutama teori dan pendekatan terhadap belajar;
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menunjukkan pemahaman mengenai prinsip, konsep dasar, dan metode
dalam asesmen psikologi; menunjukkan pemahaman mengenai prinsip
intervensi (konseling, psikoedukasi, dan terapi); mentransfer pengetahuan
psikologi pada kegiatan pendidikan dan masyarakat sesuai dengan Kode Etik
Psikologi Indonesia.

Area profesionalisme dalam praktik psikologi: Mampu mengelola praktik
psikologi pendidikan dengan menampilkan tingkah laku profesional, memiliki
keterampilan melakukan asesmen dan intervensi dalam bidang psikologi
pendidikan untuk mengotimalkan potensi peserta didik, serta menjalin relasi
dengan sesama profesi psikologi dan profesi lain dalam dalam tatanan
pelayanan pada masyarakat sesuai Kode Etik Psikologi Indonesia.
Area penelitian psikologi: mampu merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi, penelitian psikologi yang bersifat layanan psikologis dalam
konteks pendidikan termasuk pendidikan formal, informal, dan non formal
sesuai dengan prosedur dan etika penelitian; serta mempublikasikan hasil
penelitian.

BABIV
PRAKTIK KERJA PROFESI PSIKOLOGI (PKPP)
Pasal 10

(1) Proses pendidikan Program Studi Psikologi Profesi (52) wajib melaksanakan
Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) dengan total perhitungan jam praktik
minimal 560 jam dan maksimal 640 jam.

(2) Praktik Kerja Profesi Psikologi harus terdiri dari beberapa kasus bidang minat
yang ekuivalen dengan 10 sks.

Pasal 11

(1) Tujuan Praktik Kerja Profesi Psikologi secara umum adalah untuk melatih
mahasiswa melakukan praktik profesi Psikologi secara profesional dan
mendasarkan pada bukti empiris serta Kode Etik Psikologi Indonesia.

(2) Secara khusus Praktik Kerja Profesi Psikologi mempunyai tujuan agar mahasiswa
mampu:

a.

b.

™ho

Memahami gejala-gejala psikologis dan merumuskan permasalahan psikologis
klien.

Memilih dan menentukan alat asesmen sesuai permasalahan, serta melakukan
asesmen psikologi sesuai dengan prosedur dan Kode Etik Psikologi Indonesia.
Melakukan analisis psikologis untuk menegakkan diagnosis/merumuskan
permasalahan.

Memilih dan menentukan metode intervensi sesuai dengan hasil asesmen
serta melakukan intervensi dibawah supervisi sesuai prosedur dan Kode Etik
Psikologi Indonesia.

Melakukan evaluasi terhadap proses asesmen dan intervensi yang dilakukan.
Melakukan interaksi secara langsung dengan klien dan mengutamakan
kepentingan kesejahteraan psikologis klien.

Bekerja dengan memanfaatkan bukti empiris dan memperhatikan Kode Etik
Psikologi Indonesia.

Bekerjasama dengan sesama profesi dan profesi lain secara profesional.
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Pasal 12

(1) Kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) bidang minat Psikologi Industri
dan Organisasi meliputi: pemeriksaan kasus (client-contact: rapport, asesmen,
intervensi), pembimbingan oleh pembimbing praktik dan supervisor, case-
conference, pembuatan laporan, dan ujian.

(2) Kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi Klinis meliputi: pemeriksaan kasus (client-
contact: rapport, home visit, asesmen, intervensi), pembimbingan oleh pembimbing
praktik dan supervisor, case-conference, pembuatan laporan, dan ujian.

(3) Kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) bidang minat Psikologi Klinis
Anak dan Remaja meliputi: pemeriksaan kasus (client-contact: rapport, home
visitasesmen, intervensi), pembimbingan oleh pembimbing praktik dan
supervisor, case-conference, pembuatan laporan, dan ujian.

(4) Kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) bidang minat Psikologi Klinis
Dewasa meliputi: pemeriksaan kasus (client-contact: rapport, home visit, asesmen,
intervensi), pembimbingan oleh pembimbing praktik dan supervisor, case-
conference, pembuatan laporan, dan ujian.

(5) Kegiatan Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) bidang minat Psikologi
Pendidikan meliputi: pemeriksaan kasus (client-contact: rapport, home visit,
asesmen, intervensi, evaluasi intervensi), pembimbingan oleh pembimbing
praktik dan supervisor, case-conference, pembuatan laporan, dan ujian.

(6) Kegiatan dan jam Praktik Kerja Profesi Psikologi dibuktikan dengan log book
mahasiswa

Pasal 13

(1) Jenis Kasus minimal yang harus ditangani dalam Praktik Kerja Profesi Psikologi
(PKPP) bidang minat Psikologi Industri dan Organisasi adalah 3 (tiga) kasus
individual, 1 (satu) kasus kelompok setara dengan 3 (tiga) kasus individu, dan 1
(satu) kasus organisasi setara dengan 4 (empat) kasus individu. Jenis kasus
bervariasi berdasarkan pada pendekatan pengembangan organisasi, misalnya
seleksi/promosi/penempatan/evaluasi/pengembangan, program
pengembangan/training, penilaian kinerja atau kasus lainnya dalam bidang
Psikologi Industri dan Organisasi.

(2) Jenis Kasus minimal yang harus ditangani dalam Praktik Kerja Profesi Psikologi
Bidang minat Psikologi Klinis adalah 4 (empat) kasus anak individual dan 4
(empat) kasus dewasa individual, dan 1 (satu) kasus kelompok; atau 7 (tujuh)
kasus individual (4 kasus anak dan 3 kasus dewasa atau 3 kasus anak dan 4 kasus
dewasa) dan 1 (satu) kasus komunitas; atau 5 (lima) kasus individual (3 kasus
anak dan 2 kasus dewasa; atau 2 kasus anak dan 3 kasus dewasa), 1 (satu) kasus
kelompok, dan 1 (satu) kasus komunitas. Kasus-kasus anak yang dapat ditangani
antara lain: gangguan perkembangan (contoh: gangguan dalam motorik, bahasa,
emosi, perilaku), Intellectual Disability, Pervasive Development Disorder (Autism
Spectrum Disorder), Gangguan Pemusatan Perhatian disertai/ tanpa hiperaktif,
Learning disabilities, Conduct Disorder, Oppositional Defiant Disorder, common
problem (contoh: tantrum, enuresis, picky eating), chronic illness (contoh:
thalasemia, leukemia, cancer, jantung), Adiksi, aggresive behavior. Kasus-kasus
dewasa yang dapat ditangani antara lain: kasus normal bermasalah (contoh masalah
komunikasi antar-pribadi, masalah-masalah perkawinan, masalah harga diri, masalah
penyesuaian diri, adiksi, ), Neurotik (contoh gangguan kecemasan umum, phobia,
obsessive-compulsive, panic disorder, depresi), Psikotik (contoh schizophrenia:
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paranoid, katatonik, disorganized), gangguan kepribadian (borderline, narsicistic,
histrionic, anti-sosial /psikopat), gangguan seksual dan identitas gender (transgender
dan homoseksualitas).

(3) Jenis Kasus minimal yang harus ditangani dalam Praktik Kerja Profesi Psikologi
(PKPP) bidang minat Psikologi Klinis Anak adalah 8 (delapan) kasus individual
dan 1 (satu) kasus kelompok; atau 7 (tujuh) kasus individual dan 1 (satu) kasus
komunitas; atau 5 (lima) kasus individual dan 1 (satu) kasus kelompok dan 1
(satu) kasus komunitas. Kasus-kasus yang dapat ditangani antara lain: gangguan
perkembangan (contoh: gangguan dalam motorik, bahasa, emosi, perilaku),
Intellectual Disability, Pervasive Development Disorder (Autism Spectrum Disorder),
Gangguan Pemusatan Perhatian disertai/ tanpa hiperaktif, Learning disabilities,
Conduct Disorder, Oppositional Defiant Disorder, common problem (contoh;
tantrum, enuresis, picky eating), chronic illness (contoh: thalasemia, leukemia,
cancer, jantung), Adiksi, aggresive behavior.

(4) Jenis Kasus minimal yang harus ditangani dalam Praktik Kerja Profesi Psikologi
(PKPP) bidang minat Psikologi Klinis Dewasa adalah 8 (delapan) kasus individual
dan 1 {satu) kasus kelompok; atau 5 (lima) kasus individual dan 1 (satu) kasus
kelompok dan 1 (satu) kasus komunitas. Kasus-kasus yang dapat ditangani antara
lain: kasus normal bermasalah (contoh masalah komunikasi antar-pribadi,
masalah-masalah perkawinan, masalah harga diri, masalah penyesuaian diri,
adiksi), Neurotik (contoh gangguan kecemasan umum, phobia, obsessive-
compulsive, panic disorder, depresi), Psikotik (contoh schizophrenia: paranoid,
katatonik, disorganized), gangguan kepribadian (borderline, narsicistic, histrionic,
anti-sosial/psikopat), gangguan seksual dan identitas gender (transgender dan
homoseksualitas).

(5) Jenis Kasus minimal yang harus pernah ditangani dalam Praktik Kerja Profesi
Psikologi (PKPP) bidang minat Psikologi Pendidikan adalah: (a) empat kasus
individual pada jenjang pendidikan yang berbeda yaitu PAUD, SD, SMP,
SMA/SMK/Perguruan Tinggi; (b) satu kasus individual pada pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus; (c) satu kasus kelompok setara tiga kasus individual; (d)
satu kasus sistem setara dua kasus individual. Variasi jenis kasus misalnya
kesulitan belajar, pengembangan karir atau penelusuran bakat dan minat, under-
achiever, cerdas istimewa berbakat istimewa, penanganan kasus bullying dalam
sistem sekolah, atau masalah pendidikan lainnya.

Pasal 14
(1) Tempat Praktik Kerja Profesi Psikologi memenuhi syarat untuk mahasiswa
belajar sesuai tuntutan kompetensi bidang minat dan dinyatakan dengan
hubungan kerjasama yang bersifat formal.
(2) Tempat Praktik Kerja Profesi Psikologi harus memenuhi syarat:
a. Sesuai dengan bidang minat yang dipelajari
b. Ketersediaan supervisor yang memenubhi syarat
c. Ketersediaan kasus dan fasilitas dengan jumlah mahasiswa PKPP

Pasal 15
(1) Pembimbing Praktik Kerja Profesi Psikologi minimal berpendidikan $2 dan
memiliki Sertifikat Sebutan Psikolog (SSP), Surat ljin Praktik Psikologi (SIPP)
serta berpengalaman praktik sesuai dengan bidang minat yang diuji minimal 5
(lima) tahun.
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(2) Tugas pembimbing praktik adalah membimbing mahasiswa dalam penanganan
kasus secara individual, memberikan umpan balik terhadap proses asesmen dan
intervensi, melakukan visitasi lapangan, membimbing dalam penulisan laporan,
menguji dan memberi nilai, serta memastikan penerapan Kode Etik Psikologi
Indonesia.

Pasal 16
(1) Supervisor Praktik Kerja Profesi Psikologi minimal berpendidikan S1 dan
memiliki pengalaman 10 tahun di bidangnya.
(2) Tugas Supervisor Praktik Kerja Profesi Psikologi:
a. Membantu kelancaran pelaksanaan praktik kerja di tempatnya
b. Menyediakan fasilitas sesuai kebutuhan praktik kerja
c. Memberikan penilaian terhadap mahasiswa selama melaksanakan praktik
kerja sesuai dengan bidangnya (seperti kehadiran mahasiswa, sikap,
kerjasama )
d. Memberikan penilaian terhadap sikap dan kehadiran mahasiswa di tempat
praktik kerja
e. Memberikan umpan balik administratif terhadap mahasiswa

Pasal 17

(1) Ujian Praktik Kerja Profesi Psikologi bertujuan untuk menguji pencapaian
kompetensi yang sudah ditetapkan sesuai dengan bidangnya.

(2) Ujian Praktik Kerja Profesi Psikologi yang dilaksanakan oleh penguji internal dari
Program Studi Psikologi Profesi (S2) dan penguji eksternal dari Himpsi.

(3) Penguji Praktik Kerja Profesi Psikologi internal minimal berpendidikan S2
Psikologi, memiliki Sertifikat Sebutan Psikolog, Surat Ijin Praktik Psikologi dan
berpengalaman praktik sesuai dengan program bidang minat yang diuji minimal 5
tahun,

(4) Penguji Praktik Kerja Profesi Psikologi dari Himpsi minimal berpendidikan 52
atau 51 Psikologi yang kompetensinya dalam profesi psikologi diakui oleh
Himpunan Psikologi Indonesia, memiliki Sertifikat Sebutan Psikolog, Surat ljin
Praktik Psikologi, dan berpengalaman praktik sesuai dengan program bidang
minat yang diuji minimal 10 tahun.

(5) Hasil ujian oleh Penguji Himpsi adalah layak, layak dengan perbaikan atau belum
layak untuk dinyatakan Lulus Praktik Kerja Profesi Psikologi.

(6) Kelayakan kelulusan Praktik Kerja Profesi Psikologi berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh Himpsi.

Pasal 18
(1) Standar Laporan Praktik Kerja Profesi Psikologi untuk bidang minat Psikologi
Industri dan Organisasi meliputi:
- Format laporan individual mencakup:
1. Pengantar (latar belakang, tujuan asesmen, manfaat asesmen)
2. Profil (profil kompetensi, identitas individu)
3. Kajian Pustaka
4. Metode Asesmen (tes psikologis, wawancara individual, observasi, matriks
metode asesmen)
Pelaksanaan dan Hasil Asesmen
Intervensi Individu

o n
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7.
8.
9.

Kesimpulan dan Saran
Daftar Pustaka
Lampiran

- Format laporan kelompok dan organisasi mencakup:

1.

WNE WM

Pengantar {latar belakang (mencakup profil organisasi/perusahaan), tujuan
asesmen, manfaat asesmen}

Kajian Pustaka

Metode Asesmen (metode asesmen/analisis kebutuhan)

Pelaksanaan dan Hasil Asesmen

Rancangan Intervensi/ Intervensi

Kesimpulan

Daftar Pustaka

Lampiran

(2) Standar laporan Praktik Kerja Profesi Psikologi untuk bidang minat Psikologi
Klinis mengikuti standar laporan pada bidang minat Psikologi Klinis Anak dan
Psikologi Klinis Dewasa sesuai dengan kasus yang dilaporkan.

(3) Standar laporan Praktik Kerja Profesi Psikologi untuk bidang minat Psikologi
Klinis Anak meliputi :

AR N

o~

o

10.
11.
12

Identitas

Keluhan, riwayat keluhan (gejala) dan dugaan sementara
Tinjauan Teoritis

Asesmen : Rancangan, Pelaksanaan, Hasil

Evaluasi Kepribadian (berdasarkan asesmen)

Dinamika masalah (menjelaskan kepribadian yang berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menimbulkan keluhan)
Diagnosis

Prognosis

Intervensi : Proses, Hasil dan Evaluasi

Rekomendasi

Daftar Pustaka

Lampiran

Kasus Kelompok/ Komunitas:

NounhswhNpE

Pendahuluan: latar belakang permasalahan, tujuan dan manfaat.
Kajian Pustaka

Asesmen atau Analisis Kebutuhan

Intervensi: Rancangan, Pelaksanaan, Hasil, Evaluasi Intervensi.
Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran

(4) Standar laporan Praktik Kerja Profesi Psikologi untuk bidang minat Psikologi
Klinis Dewasa meliputi :

1

2.
3.
4,

Identitas

Keluhan dan riwayat keluhan (gejala)
Anamnesa

Dugaan Sementara
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Tinjauan Teoritis

Asesmen : Rancangan, Pelaksanaan, Hasil

Evaluasi Kepribadian (berdasarkan asesmen)

Dinamika masalah (menjelaskan kepribadian yang berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menimbulkan keluhan)

9. Diagnosis dan Prognosis

10. Intervensi : Rancangan, Proses, Hasil dan Evaluasi

11. Rekomendasi

12, Daftar Pustaka

13. Lampiran

© N

Kasus Kelompok/ Komunitas:

Pendahuluan: latar belakang permasalahan, tujuan dan manfaat.
Kajian Pustaka

Asesmen atau Analisis Kebutuhan

Intervensi: Rancangan, Pelaksanaan, Hasil, Evaluasi Intervensi.
Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran

N AR N

(5) Standar laporan Praktik Kerja Profesi Psikologi untuk bidang minat Psikologi
Pendidikan meliputi:
- Format laporan individual mencakup:
Identitas
2. Keluhan, riwayat keluhan
3. Kajian Pustaka (Teori Kasus dan Intervensi)
4. Asesmen (Observasi, wawancara, tes formal, tes informal)
5. Integrasi Data
6
7
8

e

. Dinamika psikologis
Diagnosis atau Hasil Analisis Masalah/Kesimpulan
. Rancangan Intervensi
9. Pelaksanaan Intervensi
10. Evaluasi Intervensi
11. Rekomendasi
12. Daftar Pustaka
13. Lampiran

- Format laporan kelompok mencakup:

Pendahuluan: latar belakang permasalahan, tujuan dan manfaat.
Kajian Pustaka

Asesmen atau Analisis Kebutuhan

Intervensi: Rancangan, Pelaksanaan, Hasil, Evaluasi Intervensi.
Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran

SO AN g 1N A

- Format laporan sistem mencakup:
1. Pendahuluan: latar belakang permasalahan, tujuan dan manfaat.
2. Kajian Pustaka
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Metode

Hasil dan Pembahasan

Intervensi (jika ada) atau Rancangan Intervensi atau Rekomendasi
Kesimpulan dan Saran.

Daftar Pustaka

Lampiran

e A

Pasal 19
(1) Standar penilaian Praktik Kerja Profesi Psikologi oleh Himpsi untuk semua bidang
minat meliputi:
a. Kasus yang diujikan mencakup 3 (tiga) unit/level analisis yaitu individual,
kelompok, dan organisasi/komunitas /sistem.
b. Aspek yang dinilai :
* Kemampuan asesmen
* Kemampuan intervensi
* Perilaku Profesional
* Kemampuan Menjalin Relasi
c. Waktu penilaian: 2 (dua) jam per mahasiswa
d. Jumlah penguji: 1 (satu) orang penguji dari Himpsi
(2) Jika mahasiswa dinyatakan “tidak layak” maka mahasiswa tersebut wajib
memperbaiki laporan dan/atau mengambil satu kasus tambahan, serta mengikuti
ujian PKPP oleh Penguji HIMPSI sampai dinyatakan “layak” atau “layak dengan
perbaikan”.

BABV
PENUTUP
Pasal 20
(1) Penyelenggara Program Studi Psikologi Profesi (S2) diberi kesempatan untuk
melakukan penyesuaian dengan Surat Keputusan ini selambat-lambatnya dalam
waktu 1 (satu) tahun sejak keputusan ini ditanda-tangani.
(2) Apabila terjadi kekeliruan pada Surat Keputusan ini akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya

Bandung, 17 April 2013

Pengurus Pusat Himpsi

.

1. Dr. Seger Handoyo, psikolog (Ketua)  Dra. Retno Suhapti, MA, psikolog (ketua)

2. Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., psikolog (Sekretaris) %
3. Prof. Dr. Irmawati, psikolog (bendahara) %
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4. Dr. Wilman Dahlan, psikolog

5. Supra Wimbarti, M.Sc, Ph.D. psikolog

6. Dr. Hendriati Agustiani, M.Si,, psikolog

7. Kuswardani Susari Putri, M.Si, psikolog

8. Drs. Jo Rumeser, M.Psi,, psikolog

9. Dr. Yuspendi, M.Psi., M.Pd., psikolog

10. Susatyo Yuwono, M.SI, psikolog

11. Dr. Mulyadi, M.Pd.

12. Prof Dr. H. Syamsul Bachri Thalib, MSi
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